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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media flash card terhadap minat belajar dan 

keaktifan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain true experimental. Pretest-Posttest 

Control Group Design adalah bentuk desain eksperimen yang 

digunakan pada penelitian. Penelitian dilakukan terhadap 

kelas V di SDN 1 Megugede yang berlokasi di Jalan Desa 

Megugede, Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon, Provinsi 

Jawa Barat dengan populasi berjumlah 80 siswa dan sampel 

untuk uji coba 20 siswa, dan 60 siswa lainnya akan dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian. Di mana terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan 

media flash card sementara kelompok kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional. Instrumen pengumpulan 

data berupa angket untuk mengukur minat belajar dan 

keaktifan siswa, serta observasi dan wawancara untuk 

mendukung hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Penggunaan media flash card terbukti efektif 

meningkatkan minat belajar siswa, (2) Penggunaan media 

flash card terbukti efektif meningkatkan keaktifan siswa, (3) 

Media flash card terbukti cukup efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, media flash card dapat menjadi media pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar, karena siswa menjadi lebih 

antusias, merespon, serta terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of using flash cards on 

students' interest in learning and activity in Indonesian language 

lessons in elementary school. This study uses a quantitative 

approach with a true experimental design. The pretest-posttest 

control group design is the experimental design used in this study. 

The research was conducted on fifth-grade students at SDN 1 

Megugede, located on Jalan Desa Megugede, Weru District, 

Cirebon Regency, West Java Province, with a population of 80 

students and a sample of 20 students for the trial, while the other 60 

students were used as a sample in the research. There were two 

groups: the experimental group, which used flash cards, and the 

control group, which used conventional methods. The data 

collection instruments consisted of questionnaires to measure 

students' interest in learning and their activity levels, as well as 

observations and interviews to support the research results. The 

results of the study showed that: (1) The use of flash cards was 

proven to be effective in increasing students' interest in learning, (2) 

The use of flash cards was proven to be effective in increasing 

student activity levels, (3) Flash cards were proven to be quite 

effective in improving student learning outcomes in Indonesian 

language learning. Thus, flash cards can be an effective learning 

medium to improve the quality of Indonesian language learning in 

elementary schools, as students become more enthusiastic, 

responsive, and actively involved in learning activities. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu komponen penting dalam upaya membangun pengetahuan dan wawasan 

masyarakat agar mampu menjadi potensi manusia yang cerdas dan berkualitas adalah dengan 

pendidikan. Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak yang terlibat dalam proses belajar 

mengajar yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan juga sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan suatu bangsa (Razzaq et al., 2021). Tujuan utama pendidikan adalah 

membantu peserta didik agar berkembang menjadi pribadi beriman, bertakwa, sehat, berakhlak 

baik, memiliki pengetahuan, mandiri, kreatif, dan mampu menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab serta menjunjung nilai-nilai demokrasi sesuai dengan peraturan yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pembelajaran adalah salah satu ukuran yang sangat memengaruhi persepsi tentang kualitas 

pendidikan. Dalam prosesnya, pembelajaran ini yang dilakukan di kelas menjadikan seorang 

guru sebagai kunci keberhasilan dan kesuksesan. Karena itu, guru dan siswa perlu saling 

mendukung agar proses belajar dapat berlangsung lancar sesuai dengan kesepakatan bersama 

(Usman, 2020). Pembelajaran adalah salah satu ukuran yang sangat memengaruhi persepsi 

tentang kualitas pendidikan. Dalam prosesnya, pembelajaran ini yang dilakukan di kelas 

menjadikan seorang guru sebagai kunci keberhasilan dan kesuksesan. Karena itu, guru dan 

siswa perlu saling mendukung agar proses belajar dapat berlangsung lancar sesuai dengan 
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kesepakatan bersama (Usman, 2020). Arif dalam (Yusuf, 2016), suatu cara yang dipakai untuk 

menjalankan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan aktivitas yang jelas 

adalah dengan metode pembelajaran. Dimana kegiatan ini hanya berfokus pada siswa sebagai 

suatu objek dan memanfaatkan teknologi sebagai alat atau media pembelajaran yang efektif 

untuk mendorong semangat dan keaktifan siswa. 

Di sekolah dasar, Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat sekolah dasar bertujuan untuk merencanakan dan 

mengembangkan kreativitas siswa. Pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar, 

khususnya dalam penerapan Kurikulum Merdeka, dimaksudkan sebagai fondasi dalam 

menyiapkan masa depan generasi yang memahami literasi, berpikir kritis, dan berkomunikasi 

dengan baik, khususnya dalam menghadapi era tantangan global saat ini. Selain itu, bahasa 

Indonesia membantu menjaga keutuhan dan identitas bangsa. Menurut Sulistyo dalam (Mubin 

& Aryanto, 2024) definisi Bahasa dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yakni secara teknis 

dan praktis. Dari sisi teknis, bahasa merupakan kumpulan bunyi yang mengandung makna dan 

dihasilkan melalui organ bicara manusia. Dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, 

dimaksudkan dapat memperbaiki keahlian berbahasa mereka dan menguasai empat 

keterampilan penting seperti menyimak, berbicara, menulis, dan membaca menurut Khair 

dalam (N. D. Wulandari et al., 2024). Kemampuan untuk memahami ataupun menggunakan 

Bahasa Indonesia secara efektif merupakan kunci untuk mendukung sebuah pencapaian dari 

kompetensi siswa, mulai dari aspek literasi ataupun kemampuan berpikir logis. Dengan adanya 

pembiasaan membaca akan membentuk karakter siswa yang gemar membaca dan membentuk 

sebuah pendidikan yang kokoh (Ulandari et al., 2019). 

Pada kenyataannya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami perbedaan saat 

mengidentifikasi suatu masalah pada pokok pembahasan materi, sehingga hal ini berdampak 

pada rendahnya minat belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan data dari 

laporan UNESCO tahun 2012, tingkat kegemaran membaca di Indonesia tergolong sangat 

rendah, dengan indeks literasi hanya mencapai angka 0,001. Ini menunjukkan dari seribu 

orang, hanya satu orang punya ketertarikan untuk membaca. Kondisi tersebut diperkuat oleh 

hasil studi yang menemukan bahwa mayoritas masyarakat di Indonesia hanya membaca satu 

buku dalam setahun, bahkan ada yang tidak membaca buku sama sekali (Kristianti Lawalata 

& Sholeh, 2019). Temuan yang sama menyatakan terkait beberapa masalah pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Salah satunya minat dan keaktifan saat pembelajaran cenderung kurang 

dibanding pada pelajaran lainnya. Keterampilan siswa pada saat berpendapat, menyampaikan 

ide, ataupun kurang terampil dalam menggunakan Bahasa Indonesia (Krissandi et al., 2018). 

Faktor internal dan eksternal adalah salah satu pengaruh minat belajar. Minat menurut 

Djali dalam (Putri & Sri, 2017) merupakan  adanya pemahaman terhadap  hubungan antara 

sesuatu yang ada di luar diri dan diri sendiri yang nantinya akan berdampak maupun 

mempengaruhi hasil. Faktor-faktor ini sangat mempengaruhi, seperti cara siswa belajar, yang 

memungkinkan mereka membutuhkan bimbingan atau arahan, faktor lingkungan, maupun 

faktor lain. Belajar menurut Syaiful dan Aswan dalam (Pratama & Pasaribu, 2023) adalah 

proses perubahan perilaku yang dicapai melalui pengalaman dan latihan. Menurut Slameto 

dalam (Kurniasari et al., 2021) menjelaskan terkait beberapa indikator minat belajar, antara 

lain: 1) perasaan senang, 2) ketertarikan, 3) perhatian siswa, 4) keterlibatan siswa. Partisipasi 

dalam pembelajaran memiliki nilai kemanusiaan yang sangat kuat dan juga berfungsi sebagai 

dasar supaya terciptanya suasana pembelajaran yang mendukung dan memperkuat motivasi 

secara maksimal. 

Sardiman dalam (Agustin et al., 2021), keaktifan mencakup aktivitas secara fisik dan 

mental, seperti tindakan atau pemikiran yang saling berkaitan. Setyaningrum dalam (Eman 
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Nataliano Busa, 2023) yang mempengaruhi kurang aktifnya siswa di dalam kelas ialah faktor 

internal dan eksternal. Sudjana dalam (Prananta & Nainggolan, 2022) menjelaskan indikator 

dari keaktifan siswa pada pembelajaran yaitu: 1) Berpartisipasi, 2) Keterlibatan, 3) 

Kemampuan Bertanya, 4) Pencarian Informasi Mandiri, 5) Keterlibatan dalam Diskusi 

Kelompok, 6) Kemampuan Menilai Diri Sendiri, 7) Penerapan. Keaktifan dapat terjadi karena 

adanya usaha atau keinginan dalam diri siswa yang bersangkutan. Siswa yang aktif diberikan 

kesempatan dalam berdikusi untuk menyampaikan pendapat, mencari tahu pembahasan materi 

yang sedang dipelajari, maupun dapat menyimpulkan hasil dari kegiatan kelompok secara 

bersama. Adanya keaktifan siswa saat di kelas, memberikan manfaat terutama bagi siswa 

tersebut.  

Siswa tidak terlibat sepenuhnya selama belajar, karena penggunaan media ajar yang 

tidak bervariasi. Miftah dalam (A. P. Wulandari et al., 2023) mengingat perannya terhadap 

pembelajaran, media adalah hal paling berpengaruh dalam keberlangsungan pembelajaran. 

Seorang pendidik harus tahu pentingnya media untuk memudahkan kegiatan belajar. Rivai 

dalam (I. T. M. Pratiwi & Meilani, 2018) ada bervariasi indikator yang digunakan guna menilai 

pemanfaatan media pembelajaran yaitu: 1) Relevansi, 2) Kemampuan guru, 3) Kemudahan 

penggunaan, 4) Ketersediaan, 5) Kebermanfaatan. Purnawati dan Eldawi dalam (Marchya 

Lidya & Supatmo, 2023) mereka mengatakan media dapat diartikan sebagai alat bantu yang 

dipakai saat memberi informasi berupa pesan dalam pembelajaran, memberikan pesan dengan 

tujuan untuk mempengaruhi perasaan, pikiran, dan perhatian siswa serta mendukung 

terciptanya kegiatan belajar mengajar. Pengambilan media yang tepat adalah komponen dari 

kegiatan belajar karena berdampak pada minat siswa dan keaktifan mereka dalam 

menyelesaikan masalah. Menggunakan flash card sebagai alat bantu pembelajaran inovatif 

merupakan contoh media pembelajaran yang bisa diterapkan guna meningkatkan ketertarikan 

siswa dalam belajar dan membuat mereka lebih aktif. 

Ratnawati dalam (Azhima et al., 2021) mendefinisikan media flash card 

mempermudah anak dalam mengenali serta memahami huruf dan angka secara lebih cepat, 

maupun dalam menumbuhkan kecerdasan ingatan mereka. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penggunaan media flash card bisa memunculkan minat belajar siswa kelas I SD 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia (Rahmawati et al., 2024). Pemahaman siswa terhadap 

materi akan meningkat karena isi pembelajaran dijelaskan dengan lebih jelas. Flash card  

terdiri dari dua sisi, di mana satu sisinya menampilkan ilustrasi, kata, atau simbol, sedangkan 

sisi sebaliknya berisi penjelasan, jawaban, atau informasi pendukung yang bisa menguatkan 

daya ingat terkait materi yang diajarkan (Hayati, 2021). Susilana dan Riyana dalam (Ulfa, 

2020) macam-macam media flash card contohnya adalah: 1) Flash card membaca, 2) Flash 

card berhitung,  3) Flash card binatang. 

Pemahaman siswa terhadap materi akan meningkat karena isi pembelajaran dijelaskan 

dengan lebih jelas. Mengingat pentingnya meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar, 

salah satunya adalah untuk membentuk fondasi untuk perkembangan siswa dengan 

meningkatnya minat serta keaktifan, yang diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar mereka. 

Selain itu, penggunaan alat pendidikan seperti flash card sangat penting untuk mendukung 

kemajuan teknologi pendidikan. Adanya inovasi dalam pengajaran sangat penting untuk 

mengatasi tantangan zaman sekarang. Penggunaan flash card untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, guru harus membuat flash card 

yang berhubungan langsung dengan materi dan bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa. Setelah itu, guru dapat menggunakan flash card untuk berbagai kegiatan pembelajaran. 

Siswa dalam hal ini tidak hanya diberi instruksi tentang cara menerima informasi dari proses 
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pembelajaran, tetapi mereka juga diajak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Terlepas dari fakta, bahwa ada sejumlah penelitian yang menggunakan media 

pembelajaran tidak banyak penelitian yang secara khusus menyelidiki pengaruh media flash 

card pada minat siswa maupun keaktifan mereka dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penggunaan teknologi digital atau metode pembelajaran yang tidak memperhitungkan media 

seperti flash card difokuskan pada penelitian sebelumnya. 

Dari pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Dasar, masih banyak siswa 

dengan memiliki keterbatasan menangkap materi yang disampaikan yang disampaikan oleh 

pendidik. Mereka merasa bahwa selama proses pembelajaran berlangsung terkesan monoton, 

yang berdampak pada minat dan keaktifan siswa. Dari hasil pengamatan saat observasi, tampak 

bahwa para siswa belum terbiasa melakukan aktivitas membaca atau mencari kata di KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Dilihat data Rapor Pendidikan yang berasal dari Kementrian 

Pendidikan dan Budaya Indonesia, ternyata di SD Negeri 1 Megugede mengalami adanya 

penurunan perubahan capaian tahun lalu yaitu nilai capaian tahun 2023 sebesar 86,67%, pada 

tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 73,33%.  Artinya pada Kemampuan Literasi 

sebagian siswa telah mencapai batas kompetensi, mengacu pada kemampuan untuk 

menganalisis dan memahami berbagai teks informasi. Pada Kompetensi membaca teks 

informasi mengalami penurunan awalnya 56,65% menjadi 54,36%. Selanjutnya, Kompetensi 

membaca teks sastra menurun yang awalnya 62,26% menjadi 55,58%. Kemudian Kompetensi 

mengakses dan menemukan isi teks (L1), adanya penurunan dari 62,89% menjadi 55,2%. 

Capaian literasi membaca sebagian besar siswa telah berada pada atau melebihi batas 

kompetensi yang ditentukan. 

Namun, ada permasalahan lainnya yang dihadapi oleh siswa terutama pada tingkat 

sekolah dasar, mereka kesulitan dalam menguasai materi pelajaran yang diajarkan. 

Permasalahan di atas dikuatkan dengan wawancara bersama guru di SD Negeri 1 Megugede. 

Kebanyakan siswa hanya merasa fokus hanya saat awal pembelajaran saja, karena terlihat saat 

guru menjelaskan isi pelajaran, sebagian siswa terlihat kurang konsentrasi dalam 

memperhatikan. Biasanya guru menggunakan metode pembelajaran secara konvensional yang 

mengandalkan penggunaan buku teks atau ceramah, menjadikan siswa diam dan enggan 

terlibat dalam pembelajaran. Pada kenyataannya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

perbedaan saat mengidentifikasi suatu masalah pada pokok pembahasan materi, sehingga hal 

ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dengan 

memahami penggunaan media flash card terhadap minat belajar dan keaktifan siswa, guru bisa 

menggunakan perencanaan pembelajaran secara terstruktur yang lebih kreatif dan inovatif. 

Selain itu, diupayakan hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan terutama untuk para guru 

mengembangkan metode pembelajaran yang bisa menumbuhkan minat belajar maupun 

membuat suasana belajar dengan berbeda. Memahami penggunaan media flash card terhadap 

minat belajar dan keaktifan siswa, guru bisa menggunakan perencanaan pembelajaran secara 

terstruktur yang lebih kreatif dan inovatif. 

Mengikuti penelitian sebelumnya, pendekatan ini menggabungkan pendekatan 

interaktif melalui penggunaan media pembelajaran. Untuk membuat suasana pembelajaran 

yang lebih menarik serta unik, maka flash card dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, 

khususnya dalam memahami materi tentang hubungan sebab dan akibat peristiwa dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia. Adanya permasalahan dan penelitian yang telah diuraikan diatas, 

peneliti menyadari akan manfaat dari penggunaan media pembelajaran bagi siswa. Selain itu, 

diupayakan hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan terutama untuk para guru 

mengembangkan metode pembelajaran yang bisa menumbuhkan minat belajar maupun 

membuat suasana belajar dengan berbeda. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yang lebih banyak menggunakan flash card untuk membantu menghafal kosakata atau materi 



PERISKOP (Jurnal Sains dan Ilmu Pendidikan) , Vol. 5, No. 2, November 2024 

 
Pengaruh Media Flash Card Terhadap Minat Belajar dan Keaktifan Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia  

50 

 

di pelajaran lain, penelitian ini menghadirkan pendekatan berbeda dengan menerapkannya 

secara langsung. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain true experimental. 

Pretest-Posttest Control Group Design adalah bentuk desain eksperimen yang digunakan pada 

penelitian. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan media flash card sementara kelompok kontrol dengan menggunakan metode 

konvensional. Penelitian dilakukan terhadap kelas V di SDN 1 Megugede yang berlokasi di 

Jalan Desa Megugede, Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat dengan 

populasi berjumlah 80 siswa, dipilih dengan teknik sampling jenuh yang dipilih secara random 

sampel untuk uji coba 20 siswa, 60 siswa lainnya akan dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Sampel yaitu beberapa orang, peristiwa, ataupun objek yang menjadi representasi dari jumlah 

keseluruhan (Sugiyono, 2020). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu minat belajar dan 

keaktifan siswa. Variabel bebas yaitu media pembelajaran Flash Card di kelas eksperimen 

serta pembelajaran konvensional di kelas kontrol.  

Teknik pengumpulan data berupa angket untuk mengukur minat belajar dan keaktifan 

siswa, soal tes digunakan dalam menilai keefektifan media, serta observasi maupun wawancara 

untuk mendukung hasil penelitian. Rangkaian analisis data pada penelitian melalui beberapa 

tahap yaitu uji Prasyarat meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan homogenitas dengan 

Levene’s test, keduanya menunjukkan hasil secara signifikan di atas 0.05. Hal ini menandakan 

bahwa data terdistribusi secara normal maupun homogen. Kemudian, pengujian hipotesis 

menggunakan uji korelasi untuk membandingkan perubahan minat belajar dan keaktifan siswa 

pada kelas eksperimen dengan berbantuan media, serta uji N-Gain untuk melihat keefektivan 

dari penggunaan media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan keaktifan siswa 

sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah mengikuti pembelajaran dengan 

media Flash Card. Uji korelasi dan N-gain digunakan untuk menguji apakah pada hasil analisis 

terdapat adanya pengaruh yang positif terhadap alat bantu belajar untuk meningkatkan minat 

belajar, keaktifan siswa serta keefektivan penggunaan media pembelajaran dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar kelas V SDN 1 Megugede. Adapun hasil pengujiannya 

sebagai berikut: 

Tabel 1: Hasil Uji Korelasi 

Data 
Pearson 

Correlation 

Sig. (2-

tailed) 
N Pretest Posttest 

Media 1  30 0.872 0.885 

Pretest Minat 0.872 0,000 30 1 0.977 

Posttest Minat 0.885 0,000 30 0.977 1 

Media 1  30 0.769 0.878 

Pretest Keaktifan 0.769 0,000 30 1 0.816 

Posttest Keaktifan 0.878 0,000 30 0.816 1 

Berdasarkan tabel di atas, mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan dan 
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bersifat positif. Pada saat pretest minat, nilai korelasi yang diperoleh yaitu 0,872 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Terlihat dari nilai korelasi pada posttest minat yaitu 0,885 dengan 

signifikansi yang sama, yaitu 0,000. Peningkatan pada minat belajar saat memanfaatkan media 

membuktikan adanya perubahan cara belajar siswa, sehingga adanya semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan temuan oleh Ningsih et al. (2022) memberikan bukti penggunaan 

media flash card memiliki dampak positif secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar 

Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini terbukti menciptakan lingkungan belajar dengan 

interaktif dan menyenangkan, sehingga mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa secara 

afektif. Temuan dikemukakan Aulia & Mawarsari (2024) memberikan dukungan empiris dari 

pemanfaatan media flash card berkontribusi signifikan pada peningkatan minat belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa sekolah dasar. Peningkatan kemampuan membaca yang disertai dengan 

meningkatnya antusiasme serta partisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

Kusumaningtyas & Suranto (2024) menemukan penerapan media flash card 

mempengaruhi peningkatan kecerdasan linguistik verbal siswa kelas I SD Muhammadiyah 2 

Kauman. Melalui media ini, siswa lebih mudah memahami materi, mampu menyampaikannya 

kembali dengan baik. Flash card juga menghadirkan suasana belajar menyenangkan, sehingga 

menjadi lebih fokus dan aktif selama pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian Bere et 

al. (2022) ini pemanfaatan flash card berbasis pendekatan saintifik mampu meningkatkan 

kemampuan menulis siswa kelas II SDN Mojosongo III Surakarta. Hasil pada siklus II 

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan, ketuntasan belajar mencapai 88,50% rata-

rata nilai menulis sebesar 80,07. Dari 26 siswa, tercatat 23 siswa telah mencapai KKM, 

sementara 3 lainnya belum memenuhi standar tersebut. 

Pada pretest keaktifan sebelum diberikan perlakuan, nilai korelasi antara media dan 

keaktifan siswa adalah sebesar 0,769. Meskipun siswa belum secara langsung mengalami 

pembelajaran dengan media. Setelah adanya perlakuan, melibatkan media flash card dalam 

pelaksanaan pembelajaran, nilai korelasi meningkat menjadi 0,878. Karena nilai signifikansi 

pada kedua tahap berada lebih rendah dari standar signifikansi 0,05 bisa dikatakan hubungan 

tersebut sangat signifikan. Adanya perubahan terhadap keaktifan membuktikan bahwa media 

pembelajaran berperan penting menyalurkan materi pembelajaran serta membangkitkan 

antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Selaras dengan kajian Adella (2024), hasil penelitian menunjukkan flashcard 

berdampak terhadap kemampuan membaca dan menulis, serta meningkatkan pengenalan huruf 

dan kosakata. Media ini juga mendukung proses pengulangan yang sistematis sekaligus 

menawarkan fleksibilitas dalam penerapan pembelajaran. Meski demikian, efektivitasnya 

dipengaruhi beberapa aspek, seperti kualitas desain, interaksi antara guru dan siswa, serta 

dukungan dari sekolah maupun keluarga. Hapsari & Kristin (2024) membuktikan penggunaan 

media flash card bisa meningkatkan keaktifan serta motivasi. Penelitian yang dilaksanakan di 

SD Negeri Tingkir Lor 02 pada pembelajaran tematik kelas II, menunjukkan siswa lebih aktif 

dalam menjawab pertanyaan dan lebih tertarik mengikuti kegiatan. Selain itu, motivasi belajar 

meningkat dari 69% menjadi 77%, sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan naik 

dari 56% menjadi 89%. 

Temuan ini diperkuat Hidayat & Kena (2025), penerapan flashcard berbasis 

Augmented Reality (AR) secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Peningkatan terlihat pada seluruh indikator, di mana kemampuan Identifikasi Masalah naik 

dari skor 65 menjadi 82, sementara aspek pengumpulan data meningkat awalnya 68 hingga 77. 

Temuan ini mengindikasikan siswa lebih terampil ketika mengenali, mengolah, menafsirkan, 
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atau mengkomunikasikan informasi. 

Dengan beberapa bukti dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan berbantuan media flash card, berperan penting dalam meningkatkan 

minat belajar dan keaktifan siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Kemudian, dari hasil soal tes Pre Test dan Post Test di kelas eksperimen yang menggunakan 

media sebanyak 30 responden dengan jumlah soal sebanyak 10 soal pilihan ganda terkait 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang berhubungan dengan keefektivan media, maka dapat 

dilihat dari hasil perhitungan keefektivan media melalui hasil N-Gain yaitu: 

Tabel 2: Hasil Uji N-Gain 

Data N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NGain 30 0,20 1,00 0.5152 0.23871 

Valid N (listwise) 30     

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil data pada jumlah siswa yang dianalisis 

dalam uji N-Gain sebanyak 30 orang. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan capaian belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran melalui media flash 

card. Nilai terendah dari perhitungan N-Gain menunjukkan angka 0,20, sementara nilai 

tertingginya mencapai 1,00, mean 0,5152 dan standar deviasi 0,23871. Hal ini 

mengindikasikan adanya perubahan yang relatif merata pada hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa. 

Peningkatan pembelajaran setelah adanya penerapan media pembelajaran 

menunjukkan bahwa alat bantu belajar efektif dalam menyalurkan materi yang disampaikan 

serta sangat berperan penting untuk melihat sejauh mana perubahan siswa saat pembelajaran 

dengan menggunakan media. Sejalan dengan temuan dari Alvi Piqriyatun (2024) diperoleh: (1) 

media flash card mendapat penilaian kelayakan sangat tinggi dengan rata-rata skor 97%, 

sehingga termasuk kategori “sangat layak”; (2) tingkat kepraktisan penggunaannya mencapai 

95,3% dan tergolong “sangat praktis”; serta (3) efektivitas media tersebut memperoleh rata-

rata 82% yang berada pada kategori “efektif”. Krisdiana & Jamaludin (2023) menegaskan 

bahwa pemanfaatan media flash card pada siswa kelas IV secara nyata mampu meningkatkan 

hasil belajar, khususnya mata pelajaran PPKn topik Pancasila. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai signifikansi (p = 0,001), yang mengindikasikan efektivitas media tersebut selama proses 

pembelajaran. Melalui sajian visual yang menarik, flash card mempermudah siswa memahami 

materi, sekaligus mendorong mereka untuk lebih fokus. 

Pada penelitian Febianti et al. (2024) menunjukkan terdapat nilai rata-rata pretest 

kelompok eksperimen adalah 47,692, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 55,192. 

Setelah diberikan perlakuan, posttest memperlihatkan skor kelompok eksperimen meningkat 

menjadi 80,769, sementara kelompok kontrol mencapai 70,962. Uji hipotesis selanjutnya 

dianalisis menggunakan Independent Sample t-test bantuan program SPSS 16.0. Hasil 

pengolahan data memperlihatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 > dari 0,05. Disimpulkan 

media flash card memberikan pengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi hak dan 

kewajiban di kelas III SD Negeri 1 Sungailiat. Selaras kajian dilakukan Rohmatin & Saeful 

(2023), pemanfaatan pemanfaatan media flashcard dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa kelas II dalam mengenali bentuk huruf. Hal 

ini terlihat dari hasil ketuntasan belajar siswa, di mana pada siklus I persentasenya mencapai 

24% dan kemudian meningkat pada siklus II menjadi 92%. Penggunaan media flashcard 
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bermanfaat peningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II dari mata pelajaran bahasa 

indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

Tabel 3: Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gen Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

Mengacu pada kriteria klasifikasi N-Gain yang tercantum pada tabel di atas, nilai rata-

rata hasil uji N-Gain pada tabel 2 berada dalam kategori sedang. Artinya, mampu memberikan 

pengaruh pada pengetahuan setelah penggunaan media flash card, meskipun belum mencapai 

tingkat keefektifan yang optimal. Media flash card terbukti cukup berhasil dalam 

meningkatkan capaian belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia, meski masih berpotensi 

untuk disempurnakan demi hasil yang lebih maksimal. 

Secara keseluruhan, flash card terbukti memberi perubahan baik terhadap 

peningkatan minat belajar siswa, keaktifan, serta hasil belajar siswa. Siswa sebelumnya 

cenderung pasif mulai menunjukkan respon positif, seperti menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, dan aktif dalam diskusi kelompok. Sebagai alat bantu, tetapi juga 

menumbuhkan lingkungan belajar yang aktif, dan membangkitkan keterlibatan secara langsung 

adalah fungsi media flash card. Sebagai langkah untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

terutama pengembangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru bisa memanfaatkan 

media ini karena karakteristiknya yang praktis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa adanya pengaruh media flash card 

terhadap minat belajar dan keaktifan siswa sekolah dasar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Didukung pada angket minat tahap pretest, ditunjukkan nilai sebesar 0,872, 

kemudian setelah dilakukan posttest terdapat peningkatan sebesar 0,885 setelah pembelajaran 

dilakukan dengan berbantuan media flash card. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

tertarik dan termotivasi saat belajar dengan berbantuan media yang menarik. Media flash card 

juga berdampak pada peningkatan keaktifan siswa. Saat pretest, keaktifan siswa menunjukkan 

nilai sebesar 0,769, sedangkan pada posttest mengalami peningkatan menjadi 0,878. Dengan 

demikian, saat berdiskusi dengan teman, menjawab pertanyaan menggunakan media secara 

langsung, siswa lebih antusias serta berpartisipasi saat mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, 

Media flash card terbukti cukup efektif meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,5152 termasuk pada kategori sedang 

dilihat berdasarkan hasil analisis N-Gain. Nilai terendah 0,20, sementara nilai tertinggi sebesar 

1,00. Oleh karena itu, media tersebut berguna untuk mendukung sebagian besar peserta didik 

agar lebih mengerti terkait pokok bahasan pelajaran Bahasa Indonesia dengan baik. 
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